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BHI  : Brain Heart Infusion  
CFU  : Colony Forming Unit  
DMSO  : Dimethylsulfoxide  
LAF  : Laminar Air Flow  
MH  : Mueller Hinton  
MIC  : Minimum Inhibitory Concentration  
MSA  : Mannitol Salt Agar  
NaCl  : Natrium klorida  
S. aureus   : Staphylococcus aureus 
v/v  : Volume Per Volume 
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INTISARI 
Penggunaan antibiotik yang semakin meluas menyebabkan timbulnya 
bakteri yang resisten antibiotik sehingga diusulkan strategi baru, yaitu kombinasi 
ekstrak tanaman dan antibiotik. Kulit buah delima (Punica granatum L.) memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Kloramfenikol adalah 
antibiotik berspektrum luas yang beraktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram 
positif dan Gram negatif. Kombinasi keduanya diharapkan dapat mengurangi 
resistensi bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
dan efek kombinasi ekstrak etanol kulit buah delima dan kloramfenikol terhadap 
Staphylococcus aureus sensitif dan multiresisten antibiotik. 
Kulit buah delima diekstraksi dengan penyari etanol 96% menggunakan 
metode maserasi. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode Kirby Bauer 
dengan menggunakan disk yang berisi volume 10 µL. Ekstrak etanol kulit buah 
delima 2,5 mg/disk dan kloramfenikol 30 µg/disk dikombinasikan dengan 
perbandingan 25:75, 50:50, dan 75:25. Kontrol negatif yang digunakan adalah 
DMSO 100%. Hasil yang didapatkan adalah diameter zona hambat di sekitar disk. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak etanol kulit 
buah delima dan kloramfenikol pada perbandingan 25:75, 50:50, dan 75:25 
mempunyai aktivitas antibakteri dengan diameter zona hambat berturut-turut 
sebesar 15,6 mm, 12,7 mm, dan 11,5 mm terhadap Staphylococcus aureus sensitif 
dan 15,7 mm, 13,3 mm, dan 12,3 mm terhadap Staphylococcus aureus 
multiresisten. Kombinasi ekstrak etanol kulit buah delima dan kloramfenikol 
berefek tidak sinergis. 
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